BAB V

KESIMPULAN DAN PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kita sudah melihat bagaimana Judith Butler melakukan penjabaran dan
petualangan filsafatnya. Berawal dari Kkritik terhadap feminisme masa sebelumnya,
karena masih terpaku pada bahasa universal “wanita” yang pada akhirnya
membawa permasalahan representasi di depan hukum dan juga adanya masalah
paradoks internal karena bahasa “wanita” itu sangat sempit dan penuh determinasi
yang dihasilkan dari konstruksi sosial. Oleh karena itu, Butler tidak melanjutkan
bahasa yang diunifikasi itu seperti apa dalam feminisme, melainkan melanjutkan
telaah filosofisnya dengan memperlihatkan bahwa identitas gender, seks, dan juga
desire, merupakan hasil konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh adanya hegemoni

matriks heteroseksual.

Melalui kritik terhadap antropologi struktural dan psikoanalisis. kebenaran
suatu bahasa gender seperti laki-laki atau perempuan ini, merupakan suatu hal yang
kita lakukan berdasarkan kebenaran performatif. Artinya kebenaran identitas
gender dalam bahasa laki-laki atau perempuan itu merupakan hal yang kosong,
begitu juga dengan seks dan desire yang terjebak pada cara pandang biner dan
disesak oleh hegemoni heteroseksual, sehingga pada akhirnya Butler juga

menyimpulkan bahwa tidak ada subjek atau individu di balik identitas gender.
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Melihat kaitan filsafat Butler terhadap Pengertian feminisme dan identitas
gender di pusaran era digital itu sendiri, dalam perkembangannya dapat dilihat
melalui tiga hal, yakni seperti yang diaktakan Guy Debord, bahwa perkembangan
orientasi manusia dari being, having, sampai ke pada tahap appearing, feminisme
dan identitas gender akhirnya terjebak pada masalah appearing yang berpusat pada

masalah representasi.

Masalah representasi itu sendiri tidak bisa dilepaskan dari fakta
perkembangan teknologi yang begitu cepat, khususnya media informasi yang bisa
diakses semua orang tanpa ada batasan-batasan tertentu akan siapa yang bisa
melakukan aksesnya. Sehingga dari hal ini, terlihat bagaimana akibat masyarakat
yang tergila-gila dengan tanda dan komoditas melalui benak representasi
menyebabkan timbulnya masalah dalam melihat kebenaran menjadi sangat
subjektif, belum lagi ditambah dengan kekuatan algoritma digital yang mengambil
peran dalam menentukan bagaimana cara Kkita merepresentasikan diri dan

membentuk identitas kita.

Akhirnya sampai pada tahap ini, filsafat Butler yang mengutamakan
berpolitik atau berperan di dalam dunia sosial tanpa identitas merupakan hal yang
mustahil dan justru berakhir dengan adanya kebingungan (chaos) di mana-mana,
karena setiap orang mencari bahasa “stabil” menurut mereka sendiri. Akhirnya pada
permasalahan feminisme dan identitas gender yang berpusat pada masalah
representasi martabat (dignity), justru melupakan masalah pokok, yakni hak

kesetaraan kesempatan dalam sosio politik dan ekonomi dan bermuara pada
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kebencian (resentment) karena melihat seseorang bukan lagi dari pengandaian

individu, melainkan dari identitas kelompoknya.

Bagaimanapun juga di dalam dunia sosial kita harus mengandaikan ada
individu yang esensial untuk menumbuhkan hak kesetaraan kesempatan untuk
berkembang dibandingkan dengan distrust dan menyatakan bahwa segala hal
merupakan konstruksi sosial, memang betul di satu sisi, namun kebenaran dengan
menyatakan semua hal sebagai konstruksi sosial tanpa melihat konsekuensi dari
kebenaran itu ternyata terjebak pada kebenaran subjektif, apakah hal ini berguna
untuk kemajuan sosio politik dan ekonomi dan stabilitas sosial itu? Oleh sebab itu,
mencari identitas substansial tidak bisa dilihat lagi melalui pengertian paling
absolut yang seperti apa, melainkan sejauh mana kebenaran itu dapat digunakan
secara praktis dan fungsional untuk perkembangan kehidupan sosial manusia itu

sendiri.

Untuk itu, pengertian identitas bukan perkara mempertanyakan siapakah
diri saya ataupun dengan menghilangkan pengandaian esensi subjek atau individu
di dalam pusaran era digital ini, melainkan butuhnya pertanyaan yang bersifat
praktis, yakni “apa fungsi saya di dunia sosial ini”. Melalui pertanyaan ini, penulis
berpandangan bahwa melalui sudut pandang pragmatik kita tidak terjebak pada
imajinasi Kita saja ataupun realitas kita saja, melainkan dengan mempertanyakan
fungsi saya kita dituntut untuk hidup melalui solidaritas berdasarkan profesi yang
berguna bagi hak kesetaraan kesempatan untuk berfungsi secara praktis dalam sosio
politik dan ekonomi dengan cara kerja interdependen dengan mengandaikan kita

sebagai individu yang otonom.
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